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ABSTRACT: The issue of waste remains a serious environmental problem in many areas, mainly due to
low public awareness and participation in sustainable waste management. This community service
activity aims to increase public knowledge, attitudes, and active participation in source-based waste
management as an effort to create a clean and healthy environment. The methods used in this activity
include education through seminars and interactive discussions, training on sorting organic and
inorganic waste, and guidance on household waste management practices. The target audience for this
activity is communities in residential areas that have waste management problems. The results of this
activity show an increase in public understanding of the importance of waste management a change
in attitudes towards environmentally friendly behavior, and growing community participation in waste
sorting and reduction activities. This activity also encourages the formation of collective awareness
among the community to maintain environmental cleanliness in a sustainable manner. Thus,
community-based waste management education has proven to be effective in supporting the creation
of a clean, healthy, and environmentally conscious environment.

Keywords: Waste Management: Community Participation, Clean Environment.

ABSTRAK: Permasalahan sampah masih menjadi isu lingkungan yang serius di berbagai wilayah,
terutama akibat rendahnya kesadaran dan partisipasi masyarakat dalam pengelolaan sampah secara
berkelanjutan. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan
pengetahuan, sikap, dan partisipasi aktif masyarakat dalam pengelolaan sampah berbasis sumber
sebagai upaya mewujudkan lingkungan yang bersih dan sehat. Metode pelaksanaan kegiatan meliputi
edukasi melalui seminar dan diskusi interaktif, pelatihan pemilahan sampah organik dan anorganik,
serta pendampingan praktik pengelolaan sampah rumah tangga. Sasaran kegiatan adalah masyarakat
di lingkungan permukiman yang memiliki permasalahan pengelolaan sampah. Hasil kegiatan
menunjukkan adanya peningkatan pemahaman masyarakat tentang pentingnya pengelolaan sampah,
perubahan sikap menuju perilaku ramah lingkungan, serta tumbuhnya partisipasi masyarakat dalam
kegiatan pemilahan dan pengurangan sampah. Kegiatan ini juga mendorong terbentuknya kesadaran
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kolektif masyarakat untuk menjaga kebersihan lingkungan secara berkelanjutan. Dengan demikian,
eadukasi pengelolaan sampah berbasis partisipasi masyarakat terbukti efektif dalam mendukung
terciptanya lingkungan yang bersih, sehat, dan berwawasan lingkungan.

Kata kunci: Pengelolaan Sampabh,; Partisjpasi Masyarakat, Lingkungan Bersih.

PENDAHULUAN

Permasalahan sampah merupakan
salah satu tantangan lingkungan yang
semakin kompleks  seiring dengan
pertumbuhan  jumlah  penduduk dan
meningkatnya aktivitas masyarakat. Sampah
yang tidak dikelola dengan baik dapat
menimbulkan berbagai dampak negatif,
seperti pencemaran lingkungan, gangguan
kesehatan, serta menurunnya kualitas hidup
masyarakat [1]. Di banyak wilayah, persoalan
sampah masih didominasi oleh pola
pengelolaan yang tidak berkelanjutan, di
mana sampah dibuang tanpa proses
pemilahan dan pengolahan yang tepat [2].

Rendahnya kesadaran dan
pengetahuan masyarakat tentang
pengelolaan sampah menjadi faktor utama
penyebab permasalahan tersebut. Sebagian
besar masyarakat masih memandang
sampah sebagai limbah yang tidak memiliki
nilai guna, sehingga pengelolaannya hanya
berorientasi pada pembuangan. Kondisi ini
diperparah dengan keterbatasan sarana dan
prasarana pengelolaan sampah, serta
minimnya  edukasi  lingkungan  yang
melibatkan partisipasi aktif masyarakat [3],
[4].

Pengelolaan sampah yang efektif tidak
dapat hanya  mengandalkan  peran
pemerintah semata, tetapi memerlukan
keterlibatan aktif masyarakat sebagai pelaku
utama penghasil sampah. Pendekatan
berbasis partisipasi masyarakat menjadi
strategi penting dalam menciptakan sistem
pengelolaan sampah yang berkelanjutan [5].
Melalui partisipasi, masyarakat tidak hanya
menjadi objek kebijakan, tetapi juga subjek
yang berperan langsung dalam menjaga
kebersihan dan kelestarian lingkungan [6].
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Edukasi lingkungan merupakan salah
satu upaya strategis untuk meningkatkan
kesadaran, pengetahuan, dan sikap
masyarakat dalam pengelolaan sampah.
Kegiatan edukasi yang dikemas dalam
bentuk seminar dan praktik langsung dapat
membantu masyarakat memahami jenis-
jenis sampah, cara pemilahan, serta potensi
pemanfaatan sampah, khususnya sampah
organik dan anorganik. Dengan pemahaman
yang baik, masyarakat diharapkan mampu
menerapkan perilaku pengelolaan sampah
secara mandiri dalam kehidupan sehari-hari
[71.

Lingkungan yang bersih dan sehat
merupakan  prasyarat  penting  bagi
terciptanya kualitas hidup masyarakat yang
baik. Sampah yang dikelola secara tepat
dapat mengurangi risiko penyakit, menjaga
kebersihan lingkungan, serta mendukung
terciptanya permukiman yang nyaman dan
asri [8]. Oleh karena itu, upaya pengelolaan
sampah perlu dilakukan secara terencana
dan berkelanjutan dengan melibatkan
seluruh lapisan masyarakat [9].

Berdasarkan permasalahan tersebut,
kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini
dilaksanakan melalui program edukasi
pengelolaan sampah berbasis partisipasi
masyarakat. Kegiatan ini bertujuan untuk
meningkatkan pemahaman dan kesadaran
masyarakat tentang pentingnya pengelolaan
sampah, mendorong perubahan sikap dan
perilaku, serta membangun partisipasi aktif
masyarakat dalam mewujudkan lingkungan
yang bersih dan sehat [10].

METODE

Metode pelaksanaan  pengabdian
kepada masyarakat ini  menggunakan
pendekatan edukatif dan partisipatif.
Kegiatan diawali dengan penyampaian
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materi melalui seminar dan diskusi interaktif
mengenai konsep dasar pengelolaan
sampabh, jenis-jenis sampah, dampak sampah
terhadap lingkungan dan kesehatan, serta
pentingnya peran masyarakat dalam
pengelolaan sampah. Metode ceramah
digunakan untuk memberikan pemahaman
konseptual, sedangkan diskusi dan tanya
jawab  dimanfaatkan untuk  menggali
permasalahan  nyata yang dihadapi
masyarakat terkait pengelolaan sampah di
lingkungan mereka.

Selanjutnya, kegiatan  dilanjutkan
dengan praktik sederhana pengelolaan
sampah, seperti pemilahan sampah organik
dan anorganik serta pengenalan
pemanfaatan sampah organik menjadi
kompos. Dalam tahap ini, masyarakat
dilibatkan secara aktif agar memperoleh
pengalaman  langsung dan  mampu
menerapkannya dalam kehidupan sehari-
hari. Evaluasi kegiatan dilakukan melalui
observasi partisipasi masyarakat dan refleksi
bersama untuk mengetahui perubahan
pemahaman dan sikap masyarakat setelah
kegiatan pengabdian dilaksanakan

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil

Pelaksanaan kegiatan pengabdian
kepada masyarakat menunjukkan adanya
peningkatan pemahaman masyarakat terkait
pentingnya pengelolaan sampah yang baik
dan  berkelanjutan. Sebelum kegiatan
dilaksanakan, sebagian besar masyarakat
masih memandang sampah sebagai limbah
yang tidak bernilai dan belum memiliki
kesadaran untuk memilah sampah sejak dari
sumbernya. Setelah mengikuti kegiatan
edukasi dan seminar, masyarakat mulai
memahami  dampak negatif sampah
terhadap lingkungan dan kesehatan, serta
pentingnya peran aktif masyarakat dalam
pengelolaan sampah rumah tangga.
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Hasil kegiatan
perubahan sikap masyarakat terhadap

menunjukkan

pengelolaan sampah, khususnya dalam hal
pemilahan sampah organik dan anorganik.
Masyarakat mulai menerapkan kebiasaan
sederhana seperti memisahkan sampah
basah dan sampah kering, serta mengurangi
kebiasaan membuang sampah
sembarangan. Partisipasi aktif masyarakat
terlihat dari keterlibatan mereka dalam sesi
diskusi, tanya jawab, dan praktik langsung
pengelolaan sampah yang diperagakan oleh

tim pengabdian.

Selain peningkatan pengetahuan dan
sikap, kegiatan ini juga mendorong
tumbuhnya kesadaran kolektif masyarakat
untuk menjaga kebersihan lingkungan secara
bersama-sama. Masyarakat mulai menyadari
bahwa pengelolaan sampah bukan hanya
tanggung jawab  pemerintah, tetapi
merupakan tanggung jawab bersama. Hal ini
tercermin dari munculnya inisiatif warga
untuk membentuk kelompok kecil peduli
lingkungan yang bertugas mengedukasi
warga lain dan memantau kebersihan

lingkungan sekitar.

Gambar 1. Kegiatan Seminar
Pengelolaan Sampah

Dari aspek keterampilan, masyarakat
memperoleh pengetahuan praktis mengenai
pemanfaatan sampah, khususnya sampah
organik yang dapat diolah menjadi kompos
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sederhana. Beberapa peserta menunjukkan
ketertarikan untuk menerapkan pengolahan
sampah organik di rumah masing-masing
sebagai upaya mengurangi volume sampah
yang dibuang ke tempat pembuangan akhir.
Hal ini menjadi indikator bahwa kegiatan
pengabdian tidak hanya bersifat informatif,
tetapi juga aplikatif.

Tabel 1. Temuan di Lapangan

No | Kondisi Kondisi Setelah
Sebelum Kegiatan
Kegiatan

1 Rendah, belum | Meningkat,
memahami memahami jenis
pemilahan dan pengelolaan
sampah sampah

2 Kurang peduli | Lebih peduli dan
dan pasif bertanggung

jawab

3 Sampah tidak | Mulai  memilah
dipilah sampah organik

dan anorganik

4 Rendah Aktif dalam

diskusi dan
praktik

5 Belum ada | Mulai mengenal
pemanfaatan dan mencoba

pengolahan
kompos

Secara keseluruhan, hasil pengabdian
menunjukkan bahwa pendekatan edukasi
berbasis partisipasi masyarakat efektif dalam
meningkatkan pengetahuan, sikap, dan
perilaku masyarakat dalam pengelolaan
sampah. Kegiatan ini berkontribusi positif
terhadap upaya mewujudkan lingkungan
yang bersih dan sehat, serta menjadi langkah
awal dalam membangun budaya sadar
lingkungan yang berkelanjutan di
masyarakat.

B. Pembahasan
Hasil pengabdian menunjukkan bahwa

edukasi  pengelolaan  sampah  yang
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melibatkan partisipasi aktif masyarakat
memberikan dampak positif terhadap
peningkatan pengetahuan dan kesadaran
lingkungan. Perubahan pemahaman
masyarakat setelah kegiatan menunjukkan
bahwa pendekatan partisipatif lebih efektif
dibandingkan pendekatan satu arah. Ketika
masyarakat dilibatkan secara langsung
dalam proses pembelajaran, diskusi, dan
praktik pengelolaan sampah, mereka merasa
memiliki tanggung jawab bersama terhadap
kebersihan dan kelestarian lingkungan

sekitar [11], [12].

Peningkatan sikap dan perilaku
masyarakat dalam memilah dan mengelola
sampah mencerminkan keberhasilan
kegiatan dalam menginternalisasi nilai-nilai
kepedulian lingkungan. Hal ini sejalan
dengan konsep pemberdayaan masyarakat,
di mana masyarakat tidak hanya menjadi
objek kegiatan, tetapi juga subjek yang
berperan  aktif dalam  menyelesaikan
permasalahan lingkungan [13]. Kesadaran
bahwa sampah memiliki dampak langsung
terhadap kesehatan dan kualitas hidup
mendorong  masyarakat untuk  mulai
mengubah kebiasaan sehari-hari  yang

sebelumnya kurang ramah lingkungan.

Partisipasi masyarakat yang meningkat
juga menunjukkan bahwa kegiatan edukasi
mampu menumbuhkan modal sosial berupa
kerja sama, kepedulian, dan solidaritas
antarwarga. Munculnya inisiatif warga untuk
membentuk kelompok peduli lingkungan
menjadi indikasi bahwa kegiatan pengabdian
ini berpotensi berkelanjutan. Keberlanjutan
program sangat penting agar perubahan
perilaku tidak bersifat sementara, melainkan
menjadi budaya baru dalam kehidupan
bermasyarakat [14].
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Meskipun  demikian, pelaksanaan
pengabdian masih menghadapi beberapa
tantangan, seperti keterbatasan sarana

pendukung  dan  belum  meratanya
keterlibatan seluruh lapisan masyarakat [15].
Oleh karena itu, diperlukan tindak lanjut
berupa  pendampingan  berkelanjutan,
penguatan kelembagaan masyarakat, serta
dukungan dari pemerintah desa dan pihak
terkait [16], [17], [18]. Dengan kolaborasi
yang berkesinambungan, edukasi
pengelolaan sampah berbasis partisipasi
masyarakat dapat menjadi strategi efektif
dalam mewujudkan lingkungan yang bersih,

sehat, dan berkelanjutan [19], [20], [21].

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan,
dapat disimpulkan bahwa kegiatan edukasi
pengelolaan sampah berbasis partisipasi
masyarakat berhasil meningkatkan
pengetahuan, sikap, dan perilaku masyarakat
dalam mengelola sampah rumah tangga.

Pendekatan partisipatif terbukti efektif dalam

menumbuhkan kesadaran kolektif dan
tanggung jawab  bersama  terhadap
kebersihan lingkungan, sehingga

mendukung terwujudnya lingkungan yang
bersih dan sehat.

Kegiatan = pengabdian  ini  juga
menunjukkan bahwa pengelolaan sampah
tidak hanya bergantung pada kebijakan
pemerintah, tetapi sangat ditentukan oleh
peran aktif masyarakat. Oleh karena itu,
program edukasi serupa perlu dilakukan
secara berkelanjutan dan terintegrasi dengan
program lingkungan desa agar tercipta
budaya sadar lingkungan yang
berkesinambungan dan berdampak nyata
bagi kesejahteraan masyarakat
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